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SUMMARY

ALEX CHANDRA SIPAHUTAR. The influence of Using Silver Black Plastic 

Mulch (Polymer) and Reed Mulch (Jmperata cylindrica L.) on the growth of cayanne 

pepper (Capsicum frutescens L.) with Drip Irrigation System (Supervised by HILDA 

AGUSTINA and ARJUNA NEN1 TRIANA).

The objective of this research was to determine influence of using mulch 

types and watering frequency with the chili growth (Capsicum frutescens L.). The 

research was done in Banyuasin regency KM 18, Pasir Putih ffom October 2012 to

July 2013.

The research method was randomized complete block design (RAK)

arranging in factorial with two factors, (A) as the mulch type and (B) watering

ffequency. Each combination treatment was repeated for four times. Parameters

observed were the plant height, number of leaves, number of flowers and the harvest

production.

The result of this research showed that mulch type and watering ffequency 

had sigmficant impact toward the plant height, number of leaves and number of 

flowers. For the longest plant height was on A2Bi treatment (reed mulch, daily 

watering frequency) with the plant height 41.0 cm. The best treatment for number of 

leaves was on A2B2 combmation treatment (reed mulch with three days watering 

frequency) with number of leaves 58.3. For the highest number of flowers 

A,B2 and A2B2 with each number of flowers is 28.8. The highest result of harvest 

production was on A2B2 (reed mulch with three days watering frequency) with

were on
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production result is 1260 g, and lowest result of production was on A3BJ (control

with daily watering frequency) with production result is 434 g.



RINGKASAN

ALEX CHANDRA SIPAHTJTAR. Pengaruh Penggunaan Mulsa Plastik Hitam 

Perak (Polimer), dan Mulsa Alang-Alang (Imperata cylindrica L) terhadap 

Pertumbuhan Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) dengan Sistem Irigasi Tetes. 

(Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan ARJUNA NENI TRIANA).

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

jenis mulsa dan frekuensi pemberian air terhadap pertumbuhan cabai rawit 

(iCapsicum frutescens L.). Penelitian telah dilaksanakan di Kabupaten Banyuasin KM 

18, Desa Pasir Putih pada bulan Oktober 2012 sampai dengan Juru 2013.

Metode yang digunakan adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

disusun secara faktorial dengan dua faktor yaitu (A) jenis mulsa, dan (B) frekuensi 

pemberian air. Setiap kombinasi perlakuan dilakukan ulangan sebanyak empat kali. 

Parameter yang diamati adalah Pertambahan tinggi tanaman, Jumlah daun, Jumlah 

bunga, Hasil panen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis mulsa dan frekuensi pemberian air 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga. Dari hasil 

kombinasi perlakuan jenis mulsa, dan frekuensi pemberian air Untuk tinggi tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan A2B1 (mulsa alang-alang, frekuensi pemberian air 

setiap hari) dengan tinggi tanaman 41,0 cm. Perlakuan terbaik untuk jumlah daun 

terdapat pada kombinasi perlakuan A2B2 (mulsa alang-alang dengan frekuensi 

pemberian air tiga hari) dengan jumlah daun 58,3 helai. Untuk jumlah bunga 

tertinggi terdapat pada perlakuan A1B2 dan A2B2 dengan jumlah bunga masing-



m asing 28,8 bunga. Hasil produksi keseluruhan cabai rawit tertinggi dardimiliki

oleh perlakuan A2B2 (mulsa alang-alang dengan frekuensi penyiraman tiga hari)

dengan hasil produksi 1260 g, dan haasil produksi terendah terdapat pada perlakuan

A3B1 (kontrol dengan dengan frekuensi pemberian air setiap hari) dengan hasil

produksi 434 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan faktor utama dalam kehidupan setiap mahluk hidup termasuk 

tanaman yang membutuhkan air pada setiap fase pertumbuhannya. Air sangat 

diperlukan oleh tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidup antara lain untuk 

transpirasi dalam proses asimilasi, sebagai pembentuk karbohidrat, mengangkut hasil 

fotosintesis ke seluruh jaringan, sebagai pelarut unsur hara dalam tanah dan juga 

berfungsi membawa unsur hara ke permukaan akar tumbuhan (Sosrodarsono, 1987).

Kelebihan pemberian air pada tanaman akan menyebabkan akar tanaman 

membusuk, daun tanaman menjadi coklat dan tanaman akan mati. Hal ini teijadi 

karena air yang berlebih akan menutup pori-pori mikro dan makro serta menghambat

laju transpirasi tanaman. Namun pada tanaman yang kekurangan air akan

menyebabkan tanaman layu, daun mengering dan tanaman akan mati karena

kekurangan air yang mengakibatkan terhentinya pertumbuhan (Lakitan, 1996).

Irigasi tetes adalah metode pemberian air dengan meneteskan air

menggunakan penetes (emitter) pada sekitar zone perakaran tanaman. Dengan 

penggunaan irigasi tetes pemberian air dapat dilakukan secara berkelanjutan atau 

terputus dengan laju pemberian air yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Penggunaan irigasi tetes sangat efisien karena efisiensi yang dimiliki oleh irigasi 

tetes dapat mencapai 75 sampai 85% penggunaan irigasi tetes dapat menekan 

kehilangan air melalui perkolasi, aliran permukaan (run off) dan evaporasi (Michael,

1978).
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Mulsa adalah lapisan penutup yang digunakan untuk menutup permukaan 

tanah pada guludan, penggunaan mulsa bertujuan untuk mengurangi penguapan pada 

tanah serta mengurangi erosi yang diakibatkan oleh air hujan. Selain penggi 

mulsa merupakan alternatif yang sangat baik untuk mengendalikan gulma dan 

meningkatkan hasil produksi dari tanaman, mulsa pada guludan sangat bermanfaat 

dalam hal mempertahankan kondisi lingkugan tanah yang dapat menjamin 

pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu mulsa juga dapat mempengaruhi iklim 

mikroklimat yang dapat mempengaruhi tanaman pokok, serta menjaga persediaan air 

untuk tanaman (Wardjito, 2001).

Penggunaan mulsa sebagai penutup tanah dapat mengurangi penguapan suhu 

tanah, yang menyebabkan kadar air tetap tercukupi. Pemanfaatan mulsa juga dapat 

memperkecil evapotranspirasi sehingga kehilangan air tanah dapat diperkecil. 

Semakin kecilnya kehilangan air yang disebabkan oleh evapotranspirasi 

menyebabkan pemberian air dengan irigasi tetes semakin efisien dan mencukupi 

kebutuhan air tanaman (Damanik et al., 1997).

Selanjutnya mulsa berguna utuk mengurangi run off, menjaga lengas tanah, 

menekan kehilangan hara karena adanya pencucian, dapat memodifikasi suhu tanah 

sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, pada tanah-tanah yang tidak 

diberi mulsa ada kecenderungan menurunnya bahan organik tanah, dan sebaliknya 

pada tanah-tanah yang diberi mulsa bahan organik cukup baik dan meningkat. Mulsa 

juga dapat mempengaruhi penguapan dalam kurun waktu yang lama karena dapat 

menambah bahan organik tanah maka kemampuan tanah untuk menahan 

meningkat (Wasito, 1987).

inaan

air
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Evapotranspirasi tanaman (ETc) adalah perpaduan dua istilah yakni evaporasi 

dan transpirasi. Kebutuhan air dapat diketahui berdasarkan kebutuhan air dari suatu 

tanaman. Apabila kebutuhan air suatu tanaman diketahui, kebutuhan air yang lebih 

besar dapat dihitung (Asdak, 2004). Evaporasi yaitu penguapan di atas permukaan 

tanah, sedangkan transpirasi yaitu penguapan melalui permukaan dari air yang 

semula diserap oleh tanaman. Evapotranspirasi adalah banyaknya air yang menguap 

dari lahan dan tanaman. Faktor-faktor yang mempengaruhi evaporasi adalah suhu air, 

suhu udara (atmosfir), kelembaban, kecepatan angin, tekanan udara, sinar matahari. 

Pada waktu pengukuran evaporasi, kondisi/keadaan iklim harus diperhatikan, faktor 

efisiensi juga berpengaruh dalam meningkatkan hasil produksi karena efisiensi dalam

penggunaan faktor produksi sangat menentukan pendapatan suatu usaha tani

(Sosrodarsono, 1987).

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) tergolong dalam jenis sayuran atau 

rempah - rempah yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta penting di dunia. 

Genus capsicum berasal dari Meksiko dan Amerika Selatan, masuknya cabai ke Asia 

berasal dari perdagangan yang dilakukan oleh bangsa Portugis pada abad 16, dan 

perkembangan cabai pedas ini sangat meningkat di Asia Tenggara karena kontur dari 

geografis Asia Tenggara sangat cocok untuk pertumbuhan cabai pedas tersebut. 

Selain itu cabai pedas ini juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga dapat 

memberikan keuntungan bagi para petam, karena perawatan cabai pedas tidak terlalu 

sulit sehingga mudah dibudidayakan (Sanjaya et al., 2002).

3
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B. Tujuan

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan

jenis mulsa terhadap pertumbuhan cabai rawit ( Capsicum frutescens L.).

C. Hipotesis

Diduga penggunaan jenis mulsa berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman

cabai rawit ( Capsicum frutescens L.).

4
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